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ABSTRAK  

Proyek konstruksi di Indonesia berkembang pesat namun sering menghadapi 

masalah cacat konstruksi yang menurunkan kualitas. Elemen struktur yang sering 

mengalami kerusakan atau cacat pekerjaan adalah balok, kolom dan plat. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis cacat dominan, mendapatkan nilai cacat 

pekerjaan, faktor penyebab terjadinya cacat dan rekomendasi solusi tindakan 

perbaikan untuk mengurangi cacat pekerjaan konstruksi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Proses penelitian dan analisis data 

dengan menggunakan metode six sigma sebagai pemecahan masalah yang memiliki 

tahapan-tahapan perbaikan yaitu DMAI (Define, Measure, Analysis, dan Improve). 

Dari hasil analisis didapatkan jenis cacat dominan yang terjadi yaitu beton struktur 

keropos, sudut beton tidak rapi, terjadi lendutan pada beton struktur, dan beton 

struktur mengalami retak rambut. Rata-rata level nilai sigma cacat pekerjaan kolom 

beton struktur 2,8 sigma, cacat pekerjaan balok beton struktur 3,7 sigma, dan cacat 

pekerjaan plat beton 3,4 sigma. Penyebab terjadinya cacat pekerjaan konstruksi 

yaitu disebabkan faktor manusia, metode, kualitas, bahan, peralatan dan 

lingkungan. Rekomendasi tindakan perbaikan pada cacat pekerjaan yaitu 

menggunakan metode grouting pada area yang mengalami cacat atau kerusakan.   

 

Kata Kunci : cacat konstruksi, six sigma, struktur bangunan 
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ABSTRACT 

Construction projects in Indonesia are rapidly developing but often face issues with 

construction defects that reduce quality. Structural elements that frequently suffer 

from damage or defects are beams, columns, and slabs. This study aims to identify 

the dominant types of defects, obtain defect values, determine the causes of these 

defects, and provide recommendations for corrective actions to reduce construction 

defects. The research method used is a quantitative descriptive approach. The 

research process and data analysis utilize the Six Sigma method as a problem-

solving tool, which includes the improvement phases of DMAI (Define, Measure, 

Analyze, and Improve). The analysis results reveal that the dominant types of 

defects are hollow structural concrete, poorly finished concrete corners, deflection 

in structural concrete, and hairline cracks in structural concrete. The average 

sigma defect level for structural concrete columns is 2.8 sigma, for structural 

concrete beams is 3.7 sigma, and for concrete slabs is 3.4 sigma. The causes of 

construction defects are attributed to human factors, methods, quality, materials, 

machine, and the environment. Recommended corrective actions for defects include 

using grouting methods in areas experiencing defects or damage. 

 

Keywords : construction defects, six sigma, building structure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Proyek konstruksi di Indonesia telah mengalami kemajuan yang sangat 

pesat. Hal ini dapat dilihat dari dibangunnya bangunan tingkat tinggi, seperti 

apartemen, pusat perbelanjaan, perkantoran, dan lain-lain. Gedung tersebut 

dimaksudkan untuk mendukung tercapainya tujuan-tujuan pelayanan publik. 

Ditengah perkembangan proyek konstruksi yang mengalami kemajuan, di lapangan 

seringkali menghadapi berbagai masalah selama proses konstruksi salah satunya 

sering disebut cacat konstruksi. 

Cacat konstruksi yaitu suatu kondisi ketidaksempurnaan hasil atau proses 

pekerjaan konstruksi yang masih dalam batas toleransi, artinya belum atau tidak 

membahayakan konstruksi secara keseluruhan [1]. Cacat konstruksi dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti kurangnya pengawasan, ketidakmampuan 

para pekerja konstruksi, dan ketidakpatuhan terhadap standar keselamatan [2]. 

Balok dan kolom adalah komponen struktur yang sering rentan terhadap kerusakan 

[3]. Sesuai dengan Peraturan No. 29 Tahun 2000 tentang Organisasi Jasa 

Konstruksi yang dikeluarkan oleh Pemerintah Republik Indonesia, dicatat bahwa 

kegagalan konstruksi mengacu pada situasi di mana hasil kegiatan konstruksi 

menyimpang dari spesifikasi yang disepakati yang diuraikan dalam kontrak 

konstruksi, baik sebagian maupun seluruhnya, karena tindakan pengguna jasa atau 

penyedia layanan. Penyedia layanan yang berusaha untuk tetap kompetitif melalui 

penawaran harga hemat biaya, selain itu para pekerja dalam penyedia jasa bekerja 

dengan cepat tanpa melihat dampak apa yang akan terjadi sehingga tidak dapat 

memenuhi kualitas. [4].  

Cacat konstruksi merupakan masalah yang sulit untuk dihindari, sehingga 

menyebabkan biaya dan waktu pelaksanaan menjadi bengkak [4]. Penelitian yang 

dilakukan oleh [1] memiliki permasalahan yang sama, yaitu biaya yang 

membengkak, waktu yang digunakan lebih lama dan sumber daya yang tidak 
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berkualitas. Mengingat beberapa penelitian diatas berkaitan dengan menjaga 

kualitas pekerjaan konstruksi dan menganalisis kualitas pekerjaan perusahaan 

konstruksi, maka penulis menggunakan pendekatan metode six sigma untuk 

diterapkan dalam penelitian ini. Six sigma adalah metode peningkatan kualitas yang 

ditemukan oleh Motorola pada tahun 1980 an. Six sigma merupakan metodologi 

pemecahan masalah yang memiliki lima langkah yang digunakan untuk 

memecahkan masalah. Dalam proses pengembangan pendekatannya terdapat lima 

fase antara lain: Define, Measure, Analysis, Improve dan Control atau  dikenal juga 

dengan model DMAIC. 

Lima fase tersebut yaitu proses pendekatanan yang sistematis dan berbasis 

data yang membantu dalam mencapai perbaikan. Langkah-langkah dalam 

mengurangi cacat dilakukan secara sistematis dengan melakukan pendefinisian 

(define), pengukuran (measure), penganalisisan (analyze), perbaikan (improve), 

dan pengendalian (control). Metodologi DMAIC merupakan kunci pemecahan 

masalah six sigma yang meliputi langkah-langkah perbaikan secara berurutan, yang 

masing-masing penting guna mencapai hasil yang diinginkan [5]. DMAIC 

dilakukan secara sistematik berdasarkan pengetahuan dan fakta. Penelitian 

sebelumnya yang sudah dilakukan diantaranya menganalisis faktor penyebab cacat 

pada proyek konstruksi, menganalisis level sigma dari masing-masing pekerjaan 

yang mengalami cacat. Namun pada penelitian ini selain membahas faktor-faktor 

penyebab cacat pada sutau pekerjaan, juga tertarik untuk membahas mengenai 

rekomendasi apa yang dapat dilakukan untuk memperbaiki cacat pekerjaan 

konstruksi struktur Gedung yang terjadi, karena hal tersebut sangatlah penting 

untuk ditindak lanjuti.  

Berdasarkan pemaparan di atas penelitian ini menerapkan metode six sigma 

untuk mendapatkan nilai cacat konstruksi dan rekomendasi solusi tindakan untuk 

mengurangi cacat pekerjaan konstruksi. Penelitian dilakukan pada Proyek 

Pembangunan Icon Bali sebagai tempat penelitian, yang berlokasi di Jl. Danau 

Tamblingan, No. 27, Sanur, Bali. Dalam pelaksanaan proyek pembangunan Icon 

Bali, terdapat beberapa cacat yang terjadi pada struktur beton bangunan yaitu kolom 
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beton struktur, balok beton struktur, dan plat lantai. Untuk itulah penulis tertarik 

mengkaji lebih lanjut proyek pembangunan Icon Bali, sehingga dapat dijadikan 

bahan evaluasi untuk dapat dilakukan solusi tindakan perbaikan pada cacat 

pekerjaan yang terjadi.   

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang yang diuraikan diatas maka masalah-

masalah yang perlu diketahui adalah sebagai berikut : 

1. Jenis cacat apa saja yang dominan terjadi pada pekerjaan konstruksi 

struktur beton proyek pembangunan Icon Bali? 

2. Berapakah nilai level sigma cacat pada pekerjaan konstruksi struktur 

beton proyek pembangunan Icon Bali? 

3. Apa saja faktor-faktor penyebab terjadinya cacat pekerjaan konstruksi 

struktur beton pada proyek pembangunan Icon Bali? 

4. Rekomendasi apa yang dapat dilakukan untuk perbaikan cacat pekerjaan 

konstruksi struktur beton proyek pembangunan Icon Bali? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yang akan dicapai adalah  

1. Mengidentifikasi jenis cacat dominan yang terjadi pada pekerjaan 

konstruksi struktur beton proyek pembangunan Icon Bali. 

2. Mengetahui level sigma cacat pada pekerjaan konstruksi struktur beton 

proyek pembangunan Icon Bali. 

3. Mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya cacat pekerjaan 

konstruksi struktur beton pada proyek pembangunan Icon Bali. 

4. Merekomendasikan solusi tindakan untuk perbaikan cacat pekerjaan 

konstruksi struktur beton proyek pembangunan Icon Bali. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

a. Manfaat bagi akademisi yaitu menjadi bahan bacaan dan literatur 

untuk penulisan karya ilmiah yang berhubungan dengan cacat 

konstruksi. 

b. Manfaat bagi mahasiswa yaitu menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai level sigma dari tiap jenis cacat konstruksi. 

2. Manfaat praktis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu 

memberikan rekomendasi solusi tindakan untuk mengurangi cacat dan 

melakukan perbaikan pada cacat konstruksi bagi para perencana dan 

kontraktor. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah  

Untuk menghindari perluasan kajian, maka dalam penelitian ini penulis 

berfokus pada: 

1. Penelitian ini dilakukan di bangunan gedung pusat perbelanjaan Icon 

Bali yang berada di Sanur, Bali dan pekerjaan cacat yang ditinjau adalah 

pekerjaan kolom beton struktur, balok beton struktur, dan plat struktur. 

2. Analisis jenis cacat pekerjaan dilakukan pada tahap pelaksanaan proyek 

konstruksi. 

3. Analisis faktor penyebab cacat konstruksi menggunakan instrumen 

Fishbone Diagram. 

4. Analisis data hanya sampai pada tahap improve (DMAI). 

5. Cacat pekerjaan konstruksi yang dikaji lebih lanjut hanya dilakukan 

berdasararkan hasil Analisa Diagram Pareto yaitu cacat pekerjaan 

dominan yang terjadi pada Proyek Pembangunan Icon Bali.  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Simpulan   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam analisis cacat 

pekerjaan kontruksi Proyek pembangunan Icon Bali didapatkan beberapa 

kesimpulan yaitu : 

1. Jenis cacat pekerjaan yang dominan terjadi yaitu beton struktur kolom 

keropos, sudut beton pada kolom tidak rapi, beton struktur balok keropos, 

sudut beton pada balok tidak rapi, terjadi lendutan pada balok beton, plat 

beton mengalami retak rambut, terjadi lendutan pada plat beton dan plat 

beton keropos.  

2. Nilai level sigma pada cacat pekerjaan yaitu rata-rata level sigma pada cacat 

pekerjaan kolom beton struktur sebesar 2,8 sigma, rata-rata pada cacat 

pekerjaan balok beton struktur sebesar 3,7 sigma dan rata-rata level sigma 

pada cacat pekerjaan plat beton sebesar 3,4 sigma.  

3. Faktor-faktor penyebab terjadinya cacat pekerjaan yaitu dominan 

disebabkan oleh faktor manusia (man), seperti pekerja yang tidak terampil, 

pengawasan yang kurang efektif, dan ketidak patuhan pada prosedur kerja.  

4. Rekomendasi perbaikan pada cacat pekerjaan yang terjadi yaitu dilakukan 

pembersihan pada area yang akan dilakukan perbaikan, kemudian dilakukan 

chipping lalu dilakukan metode grouting pada area yang sudah di-chipping.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas pada Proyek Pembangunan 

Mall Icon Bali maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti selanjutnya dapat dikembangkan dengan menganalisis tingkat 

level sigma berdasarkan perbaikan yang telah dilakukan. 

2. Penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut dengan tahap control 

dalam metode six sigma DMAIC. 
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3. Penelitian lanjutan untuk menentukan besar pengaruh faktor penyebab 

terjadinya cacat pekerjaan konstruksi terhadap jenis cacat pekerjaan 

konstruksi. 
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